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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
fatḥah dan alif 

atau ya 
 ̅ 

a dan garis 

atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis 

dibawah 

و....ُ  
ḍommah dan 

wau 
 ̅ 

u dan garis di 

atas 
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C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang di ikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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ABSTRAK 

Nama  : Syahridayanti Nasution 

Nim  : 15 402 00013 

JudulSkripsi : Pengaruh Modal Kerja Terhadap Penjualan Pada PT.       

Nippon Indosari Corpindo Tbk, Periode 2011-2018  

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini yaitu  pada PT. Nippon 

Indosari Corpindo Tbk modal kerja yang meningkat tidak disertai dengan 

penjualan yang meningkat hal tersebut bertolak belakang dengan teori dimana 

modal kerja kerja yang besar akan disertai dengan penjualan yang besar begitu 

pula sebaliknya, pada variabel modal kerja (X) pada PT. Nippon Indosari 

Corpindo Tbk pada tahun 2017 modal kerja meningkat sedangkan penjualan 

menurun, pada tahun 2018 modal kerja menurun sedangkan penjualan 

meningkat. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah 

terdapat pengaruh signifikan modal kerja terhadap penjualan pada PT. Nippon 

Indosari Corpindo Tbk, tujuan dari rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaituuntuk mengetahui  apakah terdapat pengaruh signifikan modal kerja 

terhadap penjualan pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk periode 2011-

2018. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah modal kerja yang 

besar mencerminkan bahwa kegiatan suatu usaha suatu perusahaan meningkat 

yang dapat terlihat dari meningkatnya penjualan yang diperoleh, artinya   

peningkatan modal kerja akan diikuti dengan peningkatan penjualan demikian 

pula sebaliknya, penurunan modal kerja akan diikuti juga dengan penurunan 

penjualan. Modal kerja perusahaan digunakan untuk mencapai target 

penjualan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis kuantitatif, kuantitatif 

adalah penelitian yang bekerja dengan angka yang dianalisis menggunakan 

statistik untuk menjawab pertanyaan dan hipotesis penelitian, dengan 

menggunakan data sekunder dengan teknik pengambilan sampel Purposive 

Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 32 sampel. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini berupa dokumentasi dan studi kepustakaan, 

sedangkan teknis analisis  data yaitu uji statistik deskriptif, uji Normalitas, uji 

koefisien determinasi (R
2
), uji t atau parsial dengan menggunakan software 

SPSS versi 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,535 yang 

artinya bahwa hubungan antara modal kerja terhadap penjualan adalah sedang, 

adapun nilaiR Square sebesar 28,6 persen adapun sisanya sebesar 71,4 persen 

yang merupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. Modal kerja berpengaruh signifikan terhadap penjualan yang 

dapat dilihat dari uji t dimana thitung>ttabel (3,469> 2,04). 

 

Kata Kunci: Modal Kerja, Penjualan 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya setiap perusahaan yang berdiri baik perusahaan 

dagang, industri, maupun jasa memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 

memperoleh laba yang optimal. Laba merupakan selisih jumlah yang 

dikeluarkan untuk membeli sumber daya yang menghasilkan produk atau 

jasa dengan penerimaan dari hasil penjualan. Modal kerja merupakan salah 

satu unsur aktiva yang sangat penting dalam perusahaan, karena tanpa 

modal kerja perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk 

menjalankan aktivitasnya. Masa perputaran modal kerja yakni sejak kas 

ditanamkan pada elemen-elemen modal kerja hingga menjadi kas lagi. 

Usaha yang berhasil memerlukan jumlah modal kerja yang cukup karena 

apabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan 

dan meningkatkan produksinya maka besar kemungkinan akan kehilangan 

pendapatan dan keuntungan, akan tetapi pada umumnya perusahaan yang 

berhasil adalah perusahaan yang menyediakan modal kerjanya lebih dari 

cukup. Dengan memiliki modal kerja yang lebih dari cukup, manajer dapat 

mengkonsentrasikan untuk mengumpulkan hasil (uang) yang lebih besar.  

Modal kerja diperlukan untuk meningkatkan penjualan, Penjualan 

adalah pendapatan lazim dalam perusahaan dan merupakan jumlahkotor 

yang dibebankan kepada pelanggan atas barang dan jasa.Penjualan yang 
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dilakukan oleh perusahaan dapat dilakukan secara tunai maupun 

kredit.Penjualan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

yangmempengaruhi kebutuhan modal kerja. Maka dari itu perusahaan 

memerlukan sumberpembiayaan atau dana dengan adanya peningkatan 

penjualan tersebut. Dengan modalkerja yang memadai kegiatan penjualan 

akan semakin meningkat karena persediaanbarang dagang dari kegiatan 

produksi yang mengalami peningkatan.Penjualan barang dan jasa 

merupakan sumber pendapatan bagi perusahaan, oleh karena itu penjualan 

memerlukan perhatian yang khusus sehingga dapat mencapaitarget yang 

telah ditetapkan oleh suatu perusahaan.
1
 

Modal kerja mempunyai peranan penting dalam kelangsungan 

kegiatan operasi perusahaan, jika modal kerja yang disediakan terlalu 

sedikit, akan mengakibatkan kemacetan dalam operasi perusahaan, 

sebaliknya bila terlalu banyak dapat menimbulkan adanya sejumlah dana 

yang menganggur. Oleh karena itu setiap perusahaan, hendaknya dapat 

menetapkan kebutuhan modal kerja secara tepat dan efisien agar dapat 

beroperasi dengan baik sehingga memberikan penjualan yang dapat 

menambah pendapatan perusahaan. Modal kerja juga diperlukan oleh 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-

hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar 

hutang, dan pembayaran lainnya.
2
 Modal kerja yang digunakan diharap 

                                                           
1
Annisa Widya Maulida, Pengaruh Modal Kerja Terhadap Penjualan dan Dampaknya 

Pada Laba Bersih, Dalam Jurnal Ekonomi, 2015, hlm. 3 
2
Ni Kadek Sriwati, Pengaruh Modal Kerja Terhadap Volume Penjualan Pada Kantin 

Irma PT. Poso Energy Desa Sulewana, Dalam  Jurnal Ekonomi, Vol. 11, No. 2, 2011  
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akan kembali masuk ke perusahaan dalam waktu pendek melalui 

penjualan. Besar kecilnya laba usaha tergantung kepada pendapatan dari 

penjualan dan besarnya biaya usaha, dapat dikatakan bahwa menaikkan 

tingkat penjualan berarti memperbesar pendapatan dari penjualan.
3
 

Modal kerja diperlukan untuk meningkatkan penjualan karena 

dengan adanya pertumbuhan penjualan perusahaan harus memiliki dana 

untuk membiayai aktiva lancar. Misalnya bila perusahaan mengalami 

peningkatan penjualan secara kredit, maka pada posisi aktiva lancar yaitu 

pada piutang perusahaan akan mengalami peningkatan pula. Begitu juga 

dengan persediaan karena semakin banyak barang yang dijual maka 

persediaan akan bertambah karena adanya peningkatan penjualan. Modal 

kerja yang besar mencerminkan bahwa kegiatan usaha suatu perusahaan 

meningkat yang dapat terlihat dari meningkatnya penjualan yang 

diperoleh.
4
 Artinya, peningkatan modal kerja akan diikuti dengan 

peningkatan penjualan demikian pula sebaliknya, penurunan modal kerja 

akan diikuti juga dengan penurunan penjualan. 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk merupakan salah satu 

perusahaan roti dengan merek Sari Roti terbesar di Indonesia yang berdiri 

tahun 1996  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Produk Sari 

Roti juga telah terdaftar rmelalui BPOM Indonesia dan memperoleh 

sertifikat Halal dari Majelis Ulama Indonesia. Perkembangan perusahaan 

                                                           
3
Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan Edisi 4, (Yogyakarta:BPFE, 

1997), hlm. 39.  
4
Erlina Yunitasari Widyamukti dan B.Junianto Wibowo,Pengaruh Modal Kerja 

Terhadap Penjualan Dan Laba Perusahaan (Studi Kasus pada Sektor Food and Beverage yang 

terdafta di BEI 2011-2014), Dalam Jurnal Ekonomi, Vol. 1, No. 1, 2018 
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ini semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya permintaan 

konsumen karena rasanya yang enak dan bervariasi adapun produk Sari 

Roti seperti roti manis, roti sobek, roti isi dan roti tawar. Berdasarkan 

laporan keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk peneliti 

mendapatkan perkembangan modal kerja dan penjualan selama 8 tahun 

terakhir. 

Tabel 1.1 

    Laporan Perkembangan Modal Kerja dan Penjualan  

pada PT. Nippon Indosari CorpindoTbk periode 2011-2018 

                             (Dalam Rupiah) 

 

Tahun Modal Kerja Penjualan 

2011 190.230.952.758 813.342.078.952 

2012 219.818.034.145 1.190.825.893.340 

2013 363.881.019.917 1.505.519.937.691 

2014 420.316.388.535 1.880.262.901.697 

2015 812.990.646.097 2.174.501.712.899 

2016 949.414.338.057 2.521.920.968.213 

2017 2.319.937.439.019 2.491.100.179.560 

2018 1.876.409.299.238 2.766.545.866.684 

 Sumber: www.idx.co.id 

Dari penjelasan laporan keuangan di atas peneliti mendapatkan 

beberapa masalah yang terdapat dilaporan keuangan PT. Nippon Indosari 

Corpindo Tbk, bahwa setiap tahunnya terjadi fluktuasi modal kerja 

perusahaan tersebut. Selain itu pada tahun 2011-2018 modal kerja 

menurun sedangkan penjualannya meningkat. Hal tersebut bertentangan 

dengan teori makin tinggi tingkat perputaran kas, piutang dan persediaan 

menunjukkan tingginya volume penjualan yang dicapai oleh perusahaan. 

Maka tingkat modal kerja sangat penting dalam menentukan besar 

kecilnya penjualan yang artinya apabila modal kerja meningkat maka 
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penjualan juga akan meningkat begitu pula sebaliknya.
5
 Dari beberapa 

penjelasan masalah di atas tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Modal Kerja Terhadap Penjualan Pada 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk Periode 2011-2018. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi yang terdapat dalam penelitian yaitu: 

1. Modal kerja pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk, mengalami 

fluktuasi dari tahun 2017-2018, pada tahun 2017 modal kerja 

meningkat sedangkan penjualan menurun, pada tahun 2018 modal 

kerja menurun penjualan meningkat  

2. Peningkatan penjualan pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk tidak 

disertai dengan peningkatan penjualan 

3. Penurunan modal kerja tidak disertai dengan penurunan penjualan 

pada PT. Nippon Indosari CorpindoTbk 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah, maka peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu tentang Pengaruh Modal Kerja Terhadap 

Penjualan pada PT. Nippon Indosari CorpindoTbk, periode 2011-2018. 

 

 

 

                                                           
5
Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi edisi 4 (Yogyakarta:BPFE, 

2010), hlm. 385. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, apakah terdapat pengaruh modal kerja terhadap 

tenjualan pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk periode 2011-2018 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh modal kerja terhadap penjualan pada PT. Nippon 

Indosari Corpindo Tbk periode 2011-2018. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah hazanah 

keilmuan dan wawasan bagi penulis tentang prngaruh modal kerja 

terhadap penjualan pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

b. Bagi literatur, sebagai bahan informasi tentang seberapa besar 

tingkat pengaruh modal kerja terhadap penjualan pada PT. 

Nippon Indosari Corpindo Tbk 

c. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang membahas 

seperti penelitian ini 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan informasi kepada pihak manajemen perusahaan 

mengenai pengaruh modal kerja terhadap penjualan pada PT. 

Nippon Indosari Corpindo Tbk 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran 

sumbangan pemikiran serta menambah pembahasan bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya program 

studi Ekonomi Syariah. 

G. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
6
 Untuk 

menghindari kesalah pahaman terdapat istilah yang terdapat dalam suatu 

penelitian, maka dibuat definisi operasional variabel guna menerangkan 

pengertian dari variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini.  

Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, 

yaitu variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Adapun 

variabel dependen dalam penelitian ini adalahpenjualan, sedangkan 

variabel independennya adalah modal kerja. Dari batasan masalah di atas, 

maka dapat dibuat definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

disajikan dalam bentuk tabelantara lain sebagai barikut: 

 

 

 

 

                                                           
6
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , dan R&D, 

(Bandung: CV Alfabeth, 2012), hlm. 58. 
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Tabel 1. 2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Modal     

Kerja 

(X) 

Modal kerja adalah 

keseluruhan aktiva 

lancar yang dimiliki 

perusahaan.
7
 

Aktiva lancar Rasio 

 

 

Penjualan 

    (Y) 

Penjualan merupakan 

penghasilan utama 

dari peruahaan 

dagang, jasa, industri 

berupa hasil penjualan 

barang atau jasa 

kepada pembeli, 

langganan, penyewa 

dan pemakai jasa 

lainnya.
8
 

-Penjual 

-pembeli 

-Barang/jasa 

 

     Rasio 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan pengumpulan data gambaran secara ringkas 

mengenai proposal ini, maka sistem penulisannya akan dibagi ke dalam 

beberapa bab sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan definisi operasional variabel. Identifikasi masalah 

yaitu berisi uraian yang mengantarkan kepada masalah dan menunjukkan 

adanya masalah yang menjadi objek penelitian yang memaparkan 

fenomena-fenomena. Batasan masalah yaitu   peneliti membatasi ruang 

                                                           
7
  Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 

2010), hlm.288 
8
  Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 99 
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lingkup penelitian hanya pada beberapa aspek atau sub masalah yang 

dipandang lebih dominan. Rumusan masalah masalah dibuat dalam bentuk 

pertanyaan yang bersifat umum dan khusus. Tujuan penelitian ini 

merupakan jawaban terhadap rumusan masalah atau berupa pertanyaan 

yang mengungkapkan hal-hal yang akan diproleh pada akhir penelitian. 

Manfaat  penelitian menjelaskan manfaat yang hendak diperoleh dari hasil 

penelitian. . Sistematika pembahasan yaitu menuliskan kembali seluruh 

yang termuat dalam daftar isi. Penulisan sistematika yang benar, selain 

mengemukakan seluruh yang tercantum pada daftar isi juga memberi 

pejelasan bagaimana sistematika penulisan yang dilaksanakan mulai dari 

awal hingga akhir sehingga penulisan penelitian benar-benar sistematis, 

jelas dan mudah dipahami. 

Bab II adalah landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir, 

dan hipotesis. Landasan teori ialah pembahsan dan uraian-uraian tentang 

objek penelitian sesuai dengan teori dan konsep yang diambil dari segala 

yang dijadikan sebagai referensi dalam penelitian. Penelitian terdahulu 

mencantumkan beberapa penelitian dari orang lain yang reevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pikir berisi tentang pemikiran 

peneliti tentang variabel atau masalah penelitian yang ingin diselesaikan 

pemecahannya. Membuat hipotesis yang merupakan jawaban sementara 

tentang penelitian. 

Bab III adalah metode penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel dan sumber data, teknik 
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pengumpulan data, teknik analisa data lokasi. Waktu penelitian yaitu 

uraian yang menjelaskan penelitian yang dimulai dari awal penulisan 

proposal hingga penulisan laporan penelitian yang akan dilaksakan dan 

karakteristiknya dan menjelaskan pendekatan yang dilakukan yaitu 

kuantitatif. Populasi dan sampel yaitu ada hubungannya dengan 

generalisasi, namun bila jumlah populasinya besar, dapat ditetapkan 

sampel sesuai dengan aturan yang ada dalam metodologi penelitian, 

sumber data yaitu darimana data penelitian itu diperoleh, teknik 

pengumpulan data disesuaikan dengan bentuk sumber data dan jenis data 

dan jenis pendekatan penelitian. Untuk penelitian dokumentasi, 

pengumpulan datanya dilakukan dengan menelaah buku-buku atau arsip 

yang ada dan bahan lain yang menjadi sumber data. 

Bab IV merupakan hasil penelitian yang keseluruhan isi skripsi 

yang memuat temuan penelitian yang merupakan jawaban terhadap 

permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. 

Bab V merupakan penutup dari keseluruhan isi skripsi yang 

memuat kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan 

saran-saran kemudian dilengkapi dengan literatur. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Penjualan 

a. Pengertian Penjualan 

Penjualan merupakan penerimaan yang diperoleh dari 

pengiriman barang dagangan atau dari penyerahan pelayanan 

dalam bursa sebagai bahan pertimbangan. Penjualan menurut Irham 

Fahmi merupakan penghasilan utama dari perusahaan dagang 

perusahaan jasa atau perusahaan industri berupa hasil penjualan 

barang barang atau jasa kepada pembeli, langganan, penyewa dan 

pemakai jasa lainnya.
1
 Penjualan adalah interaksi antara individu 

saling bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan, 

memperbaiki, menguasai atau mempertahankan hubungan 

pertukaran sehingga menguntungkan bagi pihak lain. Penjualan 

dapat diartikan juga sebagai usaha yang dilakukan manusia untuk 

menyampaikan barang bagi yang memerlukan dengan imbalan 

uang menurut harga yang telah ditentukan atas persetujuan 

bersama. 

Penjualan dapat dilakukan secara kredit maupun tunai dan 

pada umumnya kepada beberapa langganan. Penjualan secara 

kredit menimbulkan piutang yang biasanya dicatat dalam akun. 

                                                           
1
Irham Fahmi,  Analisis Laporan Keuangan  (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 99  
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Piutang dagang seperti halnya waktu membeli, ketika menjual 

perusahaan jugaterikat dengan syarat jual beli tertentu. 

Kemampuan perusahaan dalam menjual produknya menentukan 

keberhasilan dalam mencari keuntungan, apabila perusahaan tidak 

mampu menjual maka perusahaan akan mengalami kerugian. 

Aktifitas penjualan banyak dipengaruhi oleh faktor yang dapat 

meningkatkan aktifitas perusahaan, oleh karena itu manajer 

penjualan perlu memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi 

penjualan
2
.  

b. Dalil Tentang Penjualan 

Adapun penjualan dalam perspektif Islam yang dijelaskan 

dalam QS An-Nisa ayat 29:
3
 

                 

                   

  

 

                                                           
2
Muh Ansar Hm, Pengaruh Modal Kerja Terhadap Volume Penjualan Ukm Minyak 

Kelapa di Kabupaten Polewali Mandar, dalam Skripsi Ekonomi, 2014,  hlm. 14 
3
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta:Bintang Indonesia), hlm. 

83. 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantara kamu.  

 

 Ayat di atas tersebut berbicara tentang bagaimana manusia 

yang beriman mengelola hartanya sesuai dengan keridoan Allah 

SWT. Wahai orang-orang beriman janganlah kamu memakan , 

yakni memperoleh harta yang merupakan sarana kehidupan kamu, 

di antara kamu dengan jalan yang batil, yakni tidak sesuai dengan 

tuntunan syariat, tetapi hendaklah kamu peroleh harta itu dengan 

perniagaan yang berdasarkan kerelaan diantara kamu, kerelaan 

yang tidak melanggar agama.
4
 

Adapun jenis penjualan yang biasa dikenal dalam 

masyarakat yaitu sebagai berikut: 

1) Trade Selling penjualan yang terjadi dimana produsen dan 

pedagang besar menghasilkan pengecer untuk berusaha 

memperbaiki distribusi mereka. 

2) Missionarry selling penjualan berusaha ditingkatkan dengan 

mendorong pembeli untuk membeli barang dari 

penyalurperusahaan. Hal ini melibatkan kegiatan promosi 

perdagangan, persediaan dan produk yang baru. 

3) Technical selling berusaha meningkatkan penjualan dengan 

pemberian saran dan nasihat kepada pembeli akhir dari barang 

dan jasa. 

                                                           
4
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 497. 
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4) New bussiness selling berusaha membuka transaksi baru dengan 

membuat calon pembeli menjadi pembeli. 

5) Resvonsive selling setiap tenaga penjual diharapkan dapat 

memberikan reaksi terhadap permintaan pembeli. Jenis 

penjualan ini tidak akan menciptakan penjualan yang besar, 

tetapi akan terjalin hubungan pelanggan yang baik menjurus 

pada pembelian ulang. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penjualan 

1) Kondisi dan Kemampuan Penjual 

Kondisi dan kemampuan terdiri dari pemahaman atas 

beberapa masalah penting yang berkaitan dengan produk yang 

dijual. 

2) Kondisi Pasar 

Pasar mempengaruhi kegiatan dalam transaksi 

penjualan baik sebagai kelompok pembeli atau penjualan. 

Kondisi pasar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, jenis 

pasar, kelompok pembeli, daya beli, frekuensi pembelian srta 

keinginan dan kebutuhannya. 

3) Modal 

Modal atau dana sangat diperlukan untuk membesar 

usaha dan melancarkan kegiatan operasional. Modal kerja 

perusahaan digunakan untuk mencapai target penjualan atau 

volume penjualan. 
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4)  Kondisi Organisasi Perusahaan 

Pada perusahaan yang besar, biasanya masalah 

penjualan ini ditangani oleh bagian tersendiri, yaitu bagian 

penjualan yang dipegang oleh orang-orang yang ahli dibidang 

penjualan.
5
 

d. Konsep Penjualan 

Konsep penjualan menyatakan konsumen dan bisnis jika 

ditinggalkan sendiri biasanya tidak akan membeli cukup banyak 

produk-produk organisasi. Oleh kerena itu organisasi harus 

melakukan usaha penjualan dan promosi yang agresif. Konsep 

penjualan mengasumsikan bahwa konsumen enggan melakukan 

pembelian dan untuk itu konsumen harus didorong, selain itu 

konsep ini juga diasumsikan bahwa perusahaan mempunyai cara 

penjualan dan peralatan promosi yang efektif untuk menstimulus 

atau merangsang lebih banyak pembelian oleh konsumen. Tujuan 

penjual adalah untuk bisa menjual sesuatu yang terpenting akan 

menghasilkan keuntungan bagi mereka daripada memenuhi 

kebutuhan pasar, sedangkan tujuan pemasaran adalah menjual lebih 

banyak barang kepada lebih banyak orang untuk mendapatkan 

lebih banyak uang supaya menghasilkan laba yang lebih banyak.
6
 

                                                           
5
Philip Kotler Kevin Line Keller, Manajemen Pemasaran Edisis 13 Jilid 1, (Jakarta: PT. 

Indeks, 2013), hlm. 19-20 
6
Ibid, hlm. 18. 
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Semakin tinggi tingkat penjualan maka kebutuhan investasi pada 

persediaan juga akan semakin besar.  

2. Modal  

a. Pengertian Modal 

Modal adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menjalankan usaha, meliputi benda fisik dan non fisik, seperti 

uang, raga, pendidikan, pengalaman kerja, waktu, kesempatan, 

benda sekeliling, dan perbuatan sikap/mental.
7
 Besarnya modal 

yang diperlukan tergantung dari jenis usaha yang dilakukan seperti 

usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Modal dalam 

bentuk uang diperlukan untuk membiayai segala bentuk keperluan 

usaha, sementara itu modal keahlian dan kemampuan seseorang 

untuk mengelola dan menjalankan suatu usaha.
8
 

b. Sumber-sumber Modal 

Adapun sumber modal terbagi menjadi 2 yaitu: 

1) Modal usaha sendiri 

Modal yang berasal dari modal sendiri bisa 

menggunakan tabungan dan aset berharga untuk dijual 

sebagai modal usaha untuk menunjang berkembangnya 

suatu usaha yang dijalan. 

 

 

                                                           
7
 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakususma,  Menggagas 

Bisnis Islam (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 46. 
8
Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta Pers, 2013), hlm. 90.   
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2) Modal asing (modal pinjaman) 

Modal asing atau modal pinjaman merupakan modal 

yang diperoleh dari pihak luar. Penggunaan modal pinjaman 

untuk membiayai suatu usaha akan menimbulkan biaya 

bunga, serta biaya administrasi dan mewajibkan 

pengembalian pinjaman setelah jangka waktu tertentu.
9
 

3.  Modal Kerja 

a. Pengertian Modal Kerja 

Menurut Kasmir modal kerja adalah: 

Modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi 

perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai investasi yang 

ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti 

kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva 

lancar lainnya.
10

 

 

Modal kerja yaitu aktiva lancar yang mewakili bagian dari 

investasi yang berputar dari satu bentuk ke bentuk lainnya dalam 

melaksanakan suatu usaha. Modal kerja adalah keseluruhan aktiva 

lancar yang dimiliki perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan 

sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi 

perusahaan sehari-hari. Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi 

utang lancar. Modal kerja ini merupakan ukuran tentang keamanan 

dari kepentingan kreditur jangka pendek. Modal kerja bisa juga 

                                                           
9
Ibid., hlm. 95-96. 

10
Kasmir, Anlisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 7.  
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dianggap sebagai dana yang tersedia untuk diinvestasikan dalam 

aktiva tidak lancar atau untuk membayar utang tidak lancar.
11

 

b. Unsur-unsur Modal Kerja 

Berikut merupakan unsur-unsur terpenting dalam modal kerja 

adalah sebagai berikut : 

1. Kas  

 

Kas merupakan aktiva perusahaan yang paling likuid dan 

merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi 

tingkat likuiditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada didalam 

perusahaan berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya. Hal ini 

berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil 

untuk tidak dapat memenuhi kewajiban financialnya. Sebaliknya 

jika perusahaan memiliki kas yang terlalu besar dibandingkan 

dengan kebutuhan berarti ada banyak uang yang menganggur, 

sehingga akan memperkecil profitabilitas perusahaan. 

2. Piutang 

 

Operasi perusahaan dalam penjualan hasil produk baik 

barang maupan jasa, sebagian besar dilakukan dengan kredit. 

Akibat penjualan kredit tersebut, maka timbul piutang terhadap 

pihak lain, dengan demikian perusahaan pada saat terjadinya 

penjualan tidak mendapatkan uang tunai. Pembelian secara 

kredit tersebut berarti perusahaan telah menanamkan atau 
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Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawai Pers, 

2010), hlm. 288  
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menginvestasikan sebagian modalnya dalam bentuk piutang. 

Investasi dalam bentuk piutang diharapkan akan meningkatkan 

penjualan. 

Penjualan secara kredit menjadi suatu kebutuhan bagi 

perusahaan dalam rangka untuk meningkatkan volume 

penjualan.Dengan menginvestasikan piutang diharapkan untuk 

dapat meningkatkan volume penjualan, meskipun sistem 

penjualan dengan kredit tidak segera menghasilkan uang tunai, 

akan tetapi ada batas waktu yang disepakati antara penjual 

dengan pembeli, sehingga dalam waktu tersebut piutang akan 

kembali menjadi uang tunai. 

3. Persediaan  

Persediaan merupakan salah satu faktor produksi yang 

sangat penting, baik persediaan bahan mentah, barang dalam 

proses, persediaan produk jadi maupun persediaan barang 

dagangan yang diukur dengan nilai uang. Tanpa adanya 

persediaanyang mencukupi kemungkinan besar perusahaan tidak 

dapat memperoleh keuntungan yang diinginkan disebabkan 

proses produksi tidak berjalan lancar. 

Perusahaan dagang hanya ada satu penggolongan 

persediaan yang sifat perputarannya sama yaitu persediaan 

barang dagangan yang tidak mengalami proses lebih lanjut. 

Berbeda dengan perusahaan industri. Persediaan bahan yang 
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besar akan mengakibatkan biaya penyimpanannya juga menjadi 

besar. Selain itu modal kerja yang tertanam dalam bentuk 

persediaan akan lebih besar. Demikian sebaliknya jika 

persediaan bahan yang kecil, resiko kehabisan bahan juga 

mempengaruhi proses produksi dalam perusahaan. Persediaan 

yang dimiliki perusahaan baik untuk dijual ataupun untuk 

diproses menjadi produk jadi, harus disesuaikan dengan 

kebutuhan normal perusahaan selama satu tahun. Hal ini 

dimaksudkan agar persediaan yang ada tidak terlalu besar dan 

juga tidak terlalu kecil sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
12

 

c. Kebutuhan Modal Kerja 

 

Masalah yang cukup penting dalam pengelolaan modal 

kerja adalah menentukan seberapa besar kebutuhan modal kerja 

suatu perusahaan. Karena bila modal kerja perusahaan tidak sesuai 

kebutuhan akan mempengaruhi produktifitas perusahaan yang 

dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan penjualan yang tinggi. 

Penetapan besarnya modal kerja yang dibutuhkan 

perusahaan berbeda-beda, salah satunya tergantung pada jenis 

perusahaan dan besar kecilnya perusahaan itu sendiri.Kebijakan 

perusahaan dalam mengelola jumlah modal kerja secara tepat 

akanmenghasilkan keuntungan yang benar-benar diharapkan oleh 

                                                           
12

Ni Kadek Sriwati, Pengaruh Modal Kerja Terhadap Volume Penjualan Pada Kantin 

Irma di PT. Poso Energi Desa Sulewana Kec. Pamona Utara, dalam juranl Ekonomi,  2011, Vol 

11, no. 2 hlm. 6-9 
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perusahaan sedangkan akibat pengelolaan modal yang kurang tepat 

akan mengakibatkan kerugian. 

d. Macam-macam Modal Kerja 

Modal kerja dalam suatu perusahaan dapat digolongkan sebagai 

berikut: 

1. Modal kerja Permanen (Permanen Working Capital) yaitu 

modal kerja yang harus selalu ada pada perusahaan agar dapat 

berfungsi dengan baik dalam satu periode akuntansi 

2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) yaitu modal 

kerja yang dibutuhkan saat-saat tertentu dengan jumlah yang 

berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan dalam satu 

periode.
13

 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Jumlah Modal kerja 

1. Sifat umum atau jenis perusahaan 

Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa relatif 

rendah karena investasi dalam persediaan dan piutang 

pencairannya menjadikan relatif cepat. Berbeda dengan 

perusahaan industri, investasi dalam aktiva lancar cukup besar 

dengan tingkat perputaran persediaan dan piutang relatif 

rendah. 
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Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan(Jakarta: Prenada Media, 2010), hlm. 219. 
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2. Volume Penjualan 

Perusahaan memerlukan modal kerja untuk 

menjalankan aktivitasnya dan puncak aktivitas tersebut adalah 

aktivitas penjualan. Dengan demikian, pada tingkat penjualan 

tinggi diperlukan modal kerja relatif tinggi, begitu pula 

sebaliknya. 

3. Waktu produksi 

Artinya jangka waktu atau lamanya memproduksi 

barang, semakin lama waktu yang digunakan untuk 

memproduksi suatu barang, maka semakin besar modal kerja 

yang dibutuhkan. 

4. Syarat pembelian dan penjualan 

Syarat kredit yang menguntungkan akan memperkecil 

kebutuhan uang kas yang harus ditanamkan dalam persediaan, 

sebaliknya bila pembayaran harus dilakukan segera setelah 

barang diterima maka kebutuhan uang kas untuk membelanjai 

volume perdagangan menjadi lebih besar. 

5. Tingkat perputaran persediaan 

Semakin sering persediaan diganti maka kebutuhan 

modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan akan 

semakin rendah. 
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6. Tingkat perputaran piutang 

Apabila piutang terkumpul dalam waktu pendek berarti 

kebutuhan  akan modal kerja menjadi semakin rendah atau 

kecil.
14

 

f. Sumber Modal kerja 

Sumber-sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh 

dari penurunan jumlah aktiva dan kenaikan passiva. Berikut ini 

beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan yaitu:
15

 

1. Hasil operasi perusahaan 

Hasil perusahaan adalah jumlah net income yang 

tampak dalam laporan perhitungan rugi laba ditambah dengan 

depresiasi dan amortisasi. Jumlah ini menunjukkan jumlah 

modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan. 

2. Keuntungan penjualan surat-surat berharga 

Penjualan surat berharga ini menyebabkan terjadinya 

perubahan dalam unsur  modal kerja, yaitu dari bentuk surat 

berharga berubah menjadi uang kas. Keuntungan yang 

diperoleh dari penjualan surat berharga ini adalah 

bertambahnya modal kerja. Sebaliknya apabila dalam 

penjualan tersebut terjadi kerugian, modal kerja akan 

berkurang. 
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Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 69-70  
15

Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Prenada Media, 2010), hlm. 219-

221  
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3. Penjualan Aktiva tidak Lancar 

Perubahan aktiva ini akan menjadi kas atau piutang 

yang menyebabkan bertambahnya modal kerja, sebesar dari 

hasil penjualan tersebut. 

4. Penjualan saham atau obligasi 

Untuk menambah modal kerja yang dibutuhkan, 

perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau 

meminta kepada para pemilik perusahaan untuk menambahkan 

modalnya.
16

 

g. Penggunaan Modal Kerja 

Penggunaan dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari 

kenaikan aktiva dan menurunnnya passiva. Secara umum dikatakan 

bahwa penggunaan modal kerja biasanya dilakukan perusahaan 

untuk: 

1) Pengeluaran untuk gaji, upah dan biaya operasi perusahaan 

lainnya 

2) Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan 

3) Untuk menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga atau 

kerugian lainnya, artinya pada saat perusahaan menjual surat 

berharga namun mengalami kerugian dan ini akan mengurangi 

modal kerja segera ditutupi. 

                                                           
16

Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015), hlm. 20-
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4) Pembentukan dana merupakan pemisahan aktiva lancar untuk 

tujuan tertentu dalamjangka panjang 

5) Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan, mesin 

dan lainnya) 

6) Pembayaran utang jangka panjang 

7) Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar 

8) Pengembalian uang atau barang untuk kepentingan pribadi
17

. 

h. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Penjualan 

Suatu perusahaan menanamkan sebagian dari dananya 

dalam modal kerja karena modal kerja diperlukan untuk menunjang 

kegiatan operasional yang bertumbuh pada penjualan. Volume 

penjualan merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang 

mempengaruhi kebutuhan modal kerja. Maka dari itu perusahaan 

memerlukan sumber pembiayaan atau dana dengan adanya 

peningkatan penjualan. Faktor utama yang mempengaruhi besar 

kecilnya laba adalah pendapatan, pendapatan dapat diperoleh dari 

hasil penjualan barang dagangan. Dengan adanya pertumbuhan 

penjualan perusahaan harus memiliki dana untuk membiayai aktiva 

lancar. Modal kerja perusahaan digunakan untuk mencapai target 

penjualan atau volume penjualan, artinya kegiatan penjualan 

ditentukan oleh tingkat perputaran modal keja yang artinya modalm 
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kerja yang meningkat menunjukkan penjualan juga akan 

meningkat, begitu pula sebaliknya.
18

 

secara kredit, maka pada posisi aktiva lancar yaitu pada 

piutang perusahaan akan mengalami peningkatan pula. Begitu juga 

dengan persediaan karena semakin banyak barang yang dijual maka 

persediaan akan bertambah karena adanya peningkatan penjualan. 

Dengan modal kerja yang memadai kegiatan penjualan akan 

semakin meningkat karena persediaan barang dagang dari kegiatan 

produksi yang mengalami peningkatan. Maka, karena modal kerja 

adalah modal (tidak selalu dalam bentuk kas) yang dipergunakan 

untuk menjalankan aktivitas pembentukan jasa/produk yang dijual 

sehingga keinginan atau permintaan konsumen akan produk 

terpenuhi dan akan meningkatkan volume penjualan sehingga 

pendapatan pun akan meningkat.  

B. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang hampir sama dengan judul yang 

peneliti akan teliti, beberapa penelitian  tersebut dapat dilihat dari tabel 

berikut: 
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  Philip Kotler Kevin Line Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 13 jilid 1, (Jakarta: PT. 

Indeks, 2013), hlm. 18 



27 
 

 
 

Tabel II.1 

  Penelitian Terdahulu 

No Nama/Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1  Muh Ansar Hm 

2014, Skripsi 

UIN Alauddin 

Makassar 

Pengaruh Modal 

Kerja Terhadap 

Volume 

Penjualan Ukm 

Minyak Kelapa di 

Kabupaten 

Polewali Mandar 

Hasil analsis regresi 

linear sederhana 

menunjukkan 

persamaan Y= 

1,896+ 7,553X + e, 

yang berarti bahwa 

nilai konstanta (a) 

sebesar 1,896 adalah 

besarnya volume 

penjualan (Y) yang 

dapat dicapai tanpa 

memperhatikan 

besar kecilnya modal 

kerja yang 

dikeluarkan. Nilai 

koefisien regresi 

sebesar 7,553% 

menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 

modal kerja sebesar 

1% maka volume 

penjualan akan 

meningkat sebesar 

7,553%.  

 

2 Annisa Widya 

Maulida, 2015, 

JurnalUniversitas 

Siliwangi 

Pengaruh Moda 

Kerja Terhadap 

Penjualan dan 

Dampaknya Pada 

Laba Bersih 

Modal kerja pada 

Perusahaan Food 

and Beverage yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2014 secara 

umum mengalami 

kenaikan, meskipun 

jumlahnya 

mengalami kenaikan 

yang berbeda-beda. 

dari 15 Perusahaan 

Food and Beverage 

diketahui perusahaan 

yang jumlah modal 

kerja kotornya 
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paling besar diatas 1 

Triliyun Rupiah. 

3 Yoyon Supriadi, 2012, 

Jurnal Universitas 

Wiralodra 

Pengaruh Modal 

Kerja Terhadap 

Penjualan Dan 

Profitabilitas Pada 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 

Tbk 

Modal Kerja bersih 

PT Indocement 

Tunggal Prakarsa 

Tbk bersifat 

fluktuasi pada 

periode tahun 2004 

sampai dengan tahun 

2009. 

4 Ni Kadek Sriwati, 

2011, 

JurnalUniversitas 

Sintuwu Maroso 

Pengaruh Modal 

Kerja Terhadap 

Volume 

Penjualan Pada 

Kantin Irma, di 

PT. Poso Energy 

Desa Sulewana 

Kec. Pamona 

Utara 

Hasil analisis data 

yang diperoleh dari 

perusahaan dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

sederhana telah 

diperoleh persamaan 

regresi yaitu Y = 

2.966,04 + 

1,30004X, 

menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 

modal kerja, akan 

menaikkan volume 

penjualan sebesar 

1,30004. 

5  Erlina Yunitasari 

Widyamukti dan 

B.Junianto Wibowo, 

2018, Jurnal 

Universitas Katolik 

Soegijapranata 

Pengaruh Modal 

Kerja Terhadap 

Penjualan Dan 

Laba 

Perusahaan 

(Studi Kasus pada 

Sektor Food and 

Beverage yang 

terdaftar di BEI 

2011-2014) 

Hasil pembahasan 

pada penelitian ini 

yaitu modal kerja 

sebesar 0,00<0,05. 

Yang berarti modal 

kerja sebagai 

variabel independen 

berpengaruh 

terhadap laba 

sebagai variabel 

dependen. 
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Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti 

saat ini yaitu sama-sama meneliti tentang Pengaruh Modal  Kerja 

Terhadap Penjualan. Adapun perbedaaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian peneliti saat ini yaitu: 

1) Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian Muh Ansar Hm 

yaitu pada jenis penelitian, adapun jenis penelitian yang digunakan 

peneliti Muh Ansar Hm tersebut yaitu menggunakan penelitian 

asosiatif/hubungan. Penelitian asosiatif merupakan suatu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti ini yaitu 

penelitian kuantitatif. 

2) Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian Annisa Widya 

Maulida yaitu tentang teknik analisis data teknik yang digunakan 

dalam analisis data tersebut adalah analisis jalur (path analysis)tujuan 

digunakan analisis jalur adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh seperangkat variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. 

Sedangkan penelitian ini tidak menggunakan jalur path analysis. 

3) Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian Yoyon Supriadi 

yaitu tentang metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. 

4) Adapun perbedaan penelitian Ni Kadek Sriwati dengan penelitian ini 

yaitu penelitian Ni Kadek Sriwati menggunakan penelitian yang 
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bersifat survei artinya peneliti melakukan pengamatan dan 

pengambilan data secara langsung ke obyek penelitian. Sedangkan 

penelitian ini bersifat secara tidak langsung atau sekunder 

5) Adapun perbedaan penelitian Erlina Yunitasari Widyamukti dan B. 

Junianto Wibowo dengan penelitian ini yaitu penelitian Erlina 

Yunitasari memakai uji asumsi klasik sedangkan pada penelitian ini 

tidak menggunakan uji asumsi klasik. 

B. Kerangka Pikir 

Terdapat hubungan yang sangat erat antara pertumbuhan penjualan 

dengan kebutuhan modal kerja, dengan terpenuhinya modal kerja maka 

penjualan pada perusahaan tersebut akan terpenuhi sehingga perusahaan 

dapat memaksimalkan laba yang sudah direncanakan. Berikut gambaran 

kerangka pikir pada penelitian ini: 

 

          Gambar ll.1 

                    Kerangka Pikir 

 

 

 

  

Kerangka pikir di atas menjelaskan tentang 2 variabel dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian ini variabel Independen (X) adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel lain yaitu penjualan. Sedangkan 

variabel dependen (Y) adalah variabel yang dipengaruhi variabel 

independen yaitu modal kerja. 

Modal Kerja 

         (X) 

 

     Penjualan 

         (Y) 



31 
 

 
 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena, jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh dari pengumpulan data.
19

 

Berdasarkan pengamatan dan penelitian peneliti atas permasalahan 

yang terjadi di atas maka peneliti mengemukakan dugaan sementara  

(hipotesis) yaitu: Ha: Terdapat pengaruh modal kerja terhadap penjualan 

pada PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk 
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Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), 

hlm. 58. 
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 PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2011-2018 yaitu 

sebanyak 8 tahun. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Tujuan penentuan sampel yaitu untuk 

memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara 

mengamati hanya sebagian dari populasi suatu reduksi terhadap jumlah 

objek penelitian.
1
 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan dalam bentuk triwulan dari tahun  2011-2018 yang 

berjumlah 32 sampel. Adapun teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. Tujuan 

Penggunaan teknik purposive sampling karena sampel yang dipilih 

memiliki kriteria yang dapat mewakili populasi.
2
 Adapun kriteria 

pemilihan sampel yaitu sebagai berikut: 

1) PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk memiliki laporan keuangan 

yang lengkap dari tahun 2011-2018 

2) PT, Nippon Indosari Corpindo Tbk merupakan perusahaan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia 

3) PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk memiliki laporan triwulan yang 

lengkap dari tahun 2011-2018 

 

                                                           
1
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

hlm. 55 
2
Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm. 117 
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B. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder  adalah data yang diperoleh dan digali melalui hasil 

pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan, baik berupa data 

kualitatif maupun kuantitatif. Dalam penelitian ini data sekunder yang 

digunakan yaitu laporan keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

yang diambil dari situs www.Idx.co.id. Data yang digunakan adalah data 

time series yang merupakan data runtutan waktu yaitu tahun 2011-2018 

pertriwulan, yang diolah menggunakan SPSS Versi 22. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data untuk melihat data 

dengan jelas dan berhubungan dengan penelitian tentang perusahaan 

yang akan diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian yaitu laporan 

keuangan yang terkait dengan penjualan dan modal kerja PT. Nippon 

Indosari Corpindo Tbk, Tahun 2011-2018 

2. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan peneliti ini yaitu yang bersumber dari buku 

ekonomi, skripsi, jurnal yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 

mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpualan. Sesuai 

dengan tujuan penelitsian dan hipotesis, maka analisis data bertujuan 

http://www.idx.co.id/
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untuk mengetahui peran masing-masing variabel modal kerja dalam 

mempengaruhi variabel penjualan pengujian hipotesis tersebut dilakukan 

dengan melakukan perhitungan sebagai berikut. 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, 

sum, range, dan skewnes (kemencengan distribusi). 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat 

apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian 

ini uji normalitas dilakukan dengan berdasrkan pada uji kolmogrov 

smirnov. Kriteria yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan 

kolmogrov smirnov  jika signifikan >0,05 maka data berdistribusi 

normal. Sedangkan jika nilai signifikan <0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal.
3
 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk menunjukkan pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lainnya. Variabel yang mempengaruhi 

disebut independen. Sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut 

variabel dependen. 

Uji ini juga digunakan untuk melihat apakah seluruh variabel 

memiliki hubungan linear atau tidak. Data yang baik seharusnya 

                                                           
3
Sugiono dan Agus Susanto, Cara Miudah Belajar SPSS dan Lisrel Teori dan Aplikasi 

Untuk Analisis Data Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 323 
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memiliki hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel 

terikat.
4
 Uji yang digunakan dalan penelitian ini yaitu Deviation From 

Linearity dengan kriteria dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang linear jika nilai signifikan deviation from linearity lebih besar dari 

0,05. 

4. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakanuntuk mengetahui 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Adapun persamaan dari regresi sederhana yaitu sebagai berikut: 

  Y = a + bX + e 

  Dengan turunan: 

Penjualan  = a + b MK + e
5
 

Dimana: 

Y = Penjualan 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

X = Modal Kerja 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan pengujian yang menyangkut 

keseluruhannya populasi. Akan tetapi pengujian yang seperti itu 

kemungkinan menjadi tidak praktis dan sukar dilakukan, apalagi 

                                                           
4
Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate IBM SPSS 23 (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 162 
5
Husein Umar, Op.Cit., hlm. 114 
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populasinya tidak terbatas. Uji hipotesis dalam penelitian ini ada 2 

yaitu: 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinan dapat diguanakan untuk 

menjelaskan kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas 

yang tidak dimasukkan ke dalam model.
6
 Model dianggap baik 

jika koefisien determinan sama dengan satu atau mendekati satu. 

               Tabel R (Interpretasi)  

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1 Sangat Kuat 

 

b. Uji t atau Parsial 

Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu variabel 

bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Dengan 

katentuan thitung> ttabel pada tingkat taraf signifikan 0,05. 

Pengujian secara parsial ini bertujuan untuk melihat seberapa jauh 

pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam 

menerangkan variabel terikat.
7
 Kriteria pengujiannya sebagai 

berikut: 

                                                           
6
Nugroho Budiyowono, Pengantar Statistik Ekonomi dan Perusahaan (Yogyakarta: UPP 

AMP YKPN, 1993), hlm. 256 
7
Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hlm. 98 
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a) Jika thitung< ttabel maka H0 diterima Ha ditolak, artinya masing-

masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat 

b) Jika thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

masing-masing variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran umum perusahaan 

1. Sejarah PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk 

PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk berdiri pada tahun 1996, 

dan memulai kegiatan pemasarannya pada tahun 1997. Awal 

berdirinya, perusahaan hanya memiliki pabrik dikawasan industri 

Jababeka-Cikarang, Jawa Barat dengan kapasitas produksi sebanyak 2 

lini mesin. Pada tahun 2002, mengantisipasi permintaan konsumen 

yang semakin meningkat, perseroan menambah kapasitas produksi 

menjadi total 4 lini mesin. Areal pemasaran Sari Roti saat itu meliputi 

Jabodetabek, Bandung (Jawa Barat) dan Lampung. Kemudian pada 

tahun 2005, perseroan mengembangkan usahanya di wilayah Jawa 

Timur dengan mendirikan pabrik di daerah Pasuruan dengan kapasitas 

produksi sebanyak 3 lini mesin. Dalam perkembangannya pabrik di 

Pasuruan juga melayani pemasaran di wilayah Jogja dan Jawa Tengah 

serta Pulau Bali. Dengan semakin pesatnya pertumbuhan penjualan 

Sari Roti di wilayah Jabodetabek, tahun 2008 perseroan kembali 

membangun pabrik yang ke 3 yang juga berlokasi di kawasan industry 

Jababeka-Cikarang dengan kapasitas produksi sebanyak 2 lini mesin 

yang kemudian di tahun 2010 mengalami ekspansi kapasitas produksi 

menjadi 4 lini mesin.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa R square sebesar 

28,6 persen adapun sisanya sebesar 71,4 persen, maka dapat diambil 

kesimpualan yaitu terdapat pengaruh tidak signifikan antara modal kerja 

terhadap penjualan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan 

bahwa modal kerja dan penjualan memiliki thitung> ttabel = (3,469 >2,04) 

maka Ha diterima dan H  ditolak artinya terdapat pengaruh tidak signifikan 

antara modal kerja terhadap penjualan. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

ditentukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk diharapkan mampu 

menyeimbangkan modal kerja guna untuk meningkatkan penjualan 

karena apabila penjualan meningkat laba yang diharapkan perusahaan 

juga akan meningkat demi kemajuan dan kesejahteraan perusahaan 

dimasa yang akan datang 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tenyang pengaruh modal 

kerja terhadap penjualan, disarankan untuk menambah variabel lain 

yang mempengaruhi kedua variabel serta menambah teori-teori yang 

dapat mendukung judul penelitian agar mampu menambah dan 

memberikan ilmu, pengalaman, yang lebih luas mengenai penelitian 

ini. 
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                       Tabel IV.1 

     Penjualan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk Tahun 2011-2018 

Tahun 

 
Triwulan Penjualan 

 

 

 

2011 

1 172.357.797.603 

2 366.327.271.986 

3 559.971.829.490 

4 813.342.078.952 

 

 

 

2012 

1 273.764.907.806 

2 570.362.625.652 

3 855.942.273.104 

4 1.190.825.893.340 

 

 

 

2013 

1 356.725.809.614 

2 706.876.767.848 

3 1.056.902.415.077 

4 1.505.519.937.691 

 

 

 

2014 

1 464.595.477.295 

2 914.646.850.876 

3 1.360.905.400.850 

4 1.880.262.901.697 

 

 

 

2015 

1 518.864.868.682 

2 1.039.130.348.756 

3 1.569.450.249.871 

4 2.174.501.712.899 

 

 

 

2016 

1 610.976.659.778 

2 1.193.105.660.853 

3 1.837.251.049.506 

4 2.521.920.968.213 

 

 

 

2017 

1 602.453.160.763 

2 1.183.649.732.708 

3 1.825.291.531.402 

4 12.491.100.179.560 

 

 

 

2018 

1 659.064.387.509 

2 1.276.207.676.608 

3 1.985.177.825.653 

4 2.766.545.866.684 

 

 

 

  

 



               Tabel IV.2 

Modal Kerja Maret 2011-Desember 2018 

Tahun Triwulan Modal Kerja 

 

 

 

2011 

1 196.071.485.294 

2 154.755.308.398 

3 163.124.403.412 

4 190.230.952.758 

 

 

 

2012 

1 170.718.412.914 

2 182.178.941.154 

3 196.956.888.012 

4 219.818.034.145 

 

 

 

2013 

1 262.878.344.210 

2 949.414.338.057 

3 389.925.349.829 

4 363.881.019.917 

 

 

 

2014 

1 312.685.340.239 

2 321.673.130.155 

3 363.602.736.566 

4 420.316.388.535 

 

 

 

2015 

1 1.006.028.401.420 

2 676.538.416.653 

3 757.957.021.246 

4 812.990.646.097 

 

 

 

2016 

1 863.511.862.369 

2 835.188.501.788 

3 896.796.870.441 

4 949.414.338.057 

 

 

 

2017 

1 895.810.233.204 

2 833.090.827.660 

3 823.850.704.274 

4 2.319.937.439.019 

 

 

 

2018 

1 2.294.875.059.765 

2 1.825.253.399.217 

3 1.911.789.553.763 

4 1.876.409.299.238 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar IV.1 

                                   Penjualan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

                                             Tahun 2011-2018 (Dalam Rupiah) 

 

  Gambar IV.2 

               Modal Kerja PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk Tahun    2011-2018 
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     Tabel IV.3 

       Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Penjualan 
32 

17238000000

0 
2766550000000 

1165064218750.0

0 

Modal 

Kerja 
32 

15475530839

8 
2294880000000 732739956453.06 

Valid N 

(listwise) 
32    

    

                  Tabe lV.4 

          Hasil Uji Normalitas 

                           One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Standardized Residual 

N 32 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation .98373875 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.078 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                Tabel IV.5 

                   Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

penjualan *  

modal kerja 

Between  

Groups 

(Combined) 1571890879

3803204000

000000,000 

30 

52396362646

01068400000

00,000 

16,32

4 
,194 

Linearity 4376284177

5736990000

00000,000 

1 

43762841775

73699000000

000,000 

136,3

40 
,054 

Deviation 

from 

Linearity 

1134262461

6229504000

000000,000 

29 

39112498676

65346400000

00,000 

12,18

5 
,223 

Within Groups 3209824165

6218056000

000,000 

1 

32098241656

21805600000

0,000 
  

Total 1575100703

5459421000

000000,000 

31    

 

 

Tabel VI.6 

Analisis Regresi Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 708421383

874.509 

1702900752

80.370 
 4.160 .000 

Modal Kerja .623 .180 .535 3.469 .002 

    

 

 

        Tabel VI.7 

      Uji Koefisiensi Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.535

a
 .286 .263 611136120040.889 

 
 



 

 

 

 


